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B. Tim Pelaksana : Sulaiman, Wirdati, Syahrul Ismet, Asdi Wirman, 
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D. Ringkasan 

Permasalahan dakwah ditengah ummat salah satunya adalah 
optomalisasi kaderisasi dan peningkatan kualifikasi da'i (khatib d;n mubaligh) 
yang tidak berjalan dengan baik, sehingga dalam penyebaran dakwah selalu 
terkendala dengan jurnlah da'i yang tidak memadai, ini terlihat dari banyak 
kasus diberbagai daerah yang jumlah da'inya sangat sedikit sehingga 
masyarakat menerima dakwah dari da'i "itu keitu juga". 

Seperti yang diketahui, khutbah dan ceramah adalah bagian dari 
dakwah, maka didaerah yang agak terpelosok, khutbah jumat misalnya, yang 
bertindak sebagai khatib seringkali orang yang sudah tua dan uzur, materi 
khutbah yang diberikan juga materi yang bersifat permanen seperti persoalan 
fikih klasik dan khilafiyah yang terkadang tidak disesuaikan dengan kebutuhan 
audiens. Demikian pula dengan ceramah, jadwal-jadwal wirid atau ceramah 
didaerah tersebut seringkali tidak ada penceramah atau jadwal yang tidak 
teratur. Padahal persoalan agama yang terjadi ditengah masyarakat semakin 
kompleks, seperti persoalan akidah, ibadah, akhlak serta muamalah yang 
memang harus dicarikan jalan keluamya. 

Bertitik tolak dari perrnasalahan tersebut maka tujuan dilaksanakannya 
- kegiatan pelatihan khatib dan mubaligh muda se-kanagarian Tanjung Betung 

Rao ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada para pemuda-pemuda 
nagari akan pentingnya berdakwah pada masyarakat, dan memberikan 
pemahaman akan hakikat dakwah itu sendiri, Kepada da'i-da'i yang sudah ada 

- pelatihan ini berguna untuk meningkatkan pemahaman terhadap efektifitas 
dakwah yang meliputi desain dakwah secara profesional, strategi dan kiat 
penyampaian dakwah dalam rangka menegakkan amar ma 'ruf nahi mungkar. 

Untuk pencapaian tujuan dan manfaat dari kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan, adalah dengan menggunakan metode ceramah dalam bentuk 
seminar, kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, serta 
demonstrasi dan resitasi. Sedangkan untuk mengetahui pencapaian sasaran 
dilakukan evaluasi dalarn beberapa tahap, tahap evaluasi kemampuan awal, 
mengetahui sejauhmana pemahaman peserta pelatihan tehadap dakwah, 
kemudian evaluasi tahap proses, dan evaluasi tahap akhir berupa kegiatan 
praktek mendesain khutbah dan ceramah yang sistematis terukur. Diakhiri 
dengan demonstrasi dan simulasi dalam berkhutbah dan ceramah. 

Kegiatan pelatihan ini dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik 
dan lancar. Tujuan dan manfaat yang diinginkan telah tercapai dengan 
memuaskan, sehingga pelatihan ini dapat dirasakan secara pribadi pada tiap 
peserta, dan dengan izin Allah pelatihan akan meningkatkan pemahaman serta 
kemarnpuan para dai dalam berdakwah yang akan berimplikasi pada 
tersebarnya syi'ar Islam secara komprehensif kepada setiap orang. 



SAMBUTAN KETUA LPM 

UNIVERSITAS NEGERI P A D A ~ G  

Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT, kami menyambut 

baik dan berterima kasih atas kesuksesan Tim Pelaksana dalam melaksanakan 

program Pengabdian Kepada Masyarakat yang merupakan realisasi salah satu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

Sesuai dengan tema pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2009 yakni: 

"Peningkatan daya saing serta pemberdayaan masy arakat dibidang pendidikan dan 

ekonomi produktif, pemanfaatan Teknologi Tepnt Guna (TTG) menuju masyarakat 

mandiri", pengabdi diharapkan tetap mempunyai komitmen dan kepedulian yang 

tinggi untuk meningkatkan kualaitas pengabdian dimasa datang sehingga dampaknya 

dapat dirasakan oleh masyarakat, terutama masyarakat menengah kebawah yang 

sangat membutuhkan para ilmuan berbagai disiplin ilmu dari Perguruan Tinggi. 

Tuntutan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dimasa datang mutlak 

dilaksanakan agar bangsa ini lepas dari berbagai masalah. Oleh sebab itu pengabdian 

oleh Perguruan Tinggi makin dibutuhkan dan sangat diharapkan oleh masyarakat.. 

Ketua LPM UNP 

Prof. Dr. Hermawati Syarif, M.Hum 
.NIP. 19510721.197503.2.001 



PRAKATA 

Alhamdulillah, laporan kegiatan dengan judul Pelatihan Khatib dan /1 Mubaligh Muda Se-Kanagarian Tanjung Betung Rao Pasaman dapat 
I I e! diselesaikan. Kegiatan ini merupakan salah satu penvujudan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dalarn bentuk pengabdian Kepada Masyarakat berupa program IPTEKS 

REGULER. Kegiatan ini juga merupakan salah satu program LPM Universitas Negeri 

Padang dalam memfasilitasi semua staf pengajar untuk melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dimaksud. 

Dalam kesempatan ini tema kegiatan adalah upaya peningkatan kemampuan, 

profesionalitas para da'i dalam berdakwah ditengah masyarakat yang diberikan dalam 

bentuk pelatihan. Pelatihan ini dijadikan sebagai bekal peningkatan kualitas da'i yang 

sudah ada agar bisa berdakwah dengan efektif dan tepat sasaran. Diharapkan dengan 

kegiatan ini bisa menjadi starting point untuk mewujudkan masyarakat minangkabau 

(Sumatera Barat) yang madani yang pada kesempatan ini diselengarakan di Nagari 

Tanjung Betung Rao Pasaman. 

Dengan selesainya kegiatan dan penulisan laporan ini, tidak lupa kami 

mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang turut membantu 

pelaksanaannya, terutama terima kasih kami sampaikan kepada pihak LPM UNP yang 

telah memfasilitasi kegiatan ini mulai dari tahap pengusulan, pelaksanaan, evaluasi 

dan monitoring serta penyusunan laporan kegiatan. Ucapan terima kasih juga kami 

sahpaikan kepada pemerintahan kanagarian Tanjung Betung Rao Pasaman yang telah 

terlibat secara kooperatif dan berpastisipasi secara aktif dalarn penyelenggaraan 

kegiatan ini sehingga berjalan dengan baik dan lancar. Selanjutnya, secara khusu kami 

sampaikan terima kasih kepada pimpinan fakultas yang telah meberi izin kepada tim 

pelaksana untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Akhirnya, semoga Allah memberi taufik dan hidayah-Nya atas pengabdian 

dan bantuan berbagai pihak, semoga menjadi amal saleh disisi-Nya. Amin ya rabbal 

alamin. 

Padang 25 Desember 2009 

NIP. 198102222006041002 
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BAB I 
PENDAHUJJJAN 

A. Analisis Situasi 

Masjid merupakan lembaga yang sangat penting bagi seluruh masyarakat 

muslim di negara multi rasial dan agama seperti Indonesia. Peran masjid terbukti 

tidak hanya sebagai tempat ibadah, melainkan juga behngs i  untuk 

menyelesaikan perr:.asalahan sosial kemasyarakatan. Ini berarti bahwa fbngsi 

sosial dan komunalnya juga semakin luas, sehingga pada posisi yang multi fungsi 

tersebut perannya tetap tak tergoyahkan oleh banyaknya lembaga Islam yang 

bermunculan akhir-akhir ini. Bahkan antar lembaga-lembaga Islam tersebut 

mempunyai hubungan simbolik dalam kebersamaannya memajukan masyarakat 

muslim. Di samping mempunyai fungsi utama sebagai tempat ibadah, masjid juga 

dijadikan sebagai tempat perayaan hari besar Islam (PHBI) serta pelaksanaan 

acara-acara seperti peinilihan ketua RT dan program keagamaan. Bahkan lebih 

spesifik lagi, banyak pemerintah daerah Sumatera barat telah mencanangkan 

program pemberantasan kemiskinan berbasis masjid. 

Untuk memenuhi kebutuhan terselenggaranya kegiatan-kegiatan keagamaan di 

atas aengan baik, maka diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang memadai 

yang turut aktif berpartisipasi dalam mensyi'arkan kegiatan keislaman. Dalam ha1 

', ini SDM yang dibutuhkan ialah dai-dai yang memiliki kapasitas (kafaah) sebagai 

seorang muballigh yang menyampaikan dakwah dengan hikmah, rnauidzhah serta 

hujyah yang relevan dan merujuk kepada Al-Quran dan hadits serta memiliki 

keterampilan retorika penyampaikan dakwah. Disamping itu khatib dan mubaligh 

juga memegang peran penting dalam memajukan nilai beragama masyarakat. 

Melalui lisan yang diiringi dengan suIuk (perilaku) mereka diharapkan dapat 

menjadi pedoman dalam menapaki kehidupan yang penuh lika-liku dan panjang. 

Hal ini tidaklah berlebihan karena di tengah-tengah kondisi masyarakat yang 

semakin haus akan bimbingan dan penyuluhan nilai-nilai Islam, ternyata tidak 

diiringi oleh ketersediaan khatib dan dai yang memadai secara kualitas clan 

kuantitas. Hal ini sangat dirasakan di daerah-daerah yang jauh dari perkotaan, 

khususnya di Kec.Akabiluru Kab.50 Kota. 



Di daerah ini banyak masjid dan mushalla yang tidak mendapatkan suplai 

imam, khatib dan mubaligh yang cukup untuk meGgisi pengajiad wirid serta 

jadwal khutbah atau ceramah. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dai 

atau muballigh yang kerap dipanggil "ustadz atau buya" ini sebagian besar sudah 

memasuki usia uzur dan itupun jumlahnya tidak banyak, sehingga ha1 berirnbas 

kepada munculnya mubaligh pengisi jadwal permanen yang "tidak tergantikan" 

atau lebih tepatnya tidak memiliki pengganti. 

Kondisi ini diperparah oleh banyaknya pemuda-pemuda yang lulusan sekolah 

agama dan memiliki wawasan keilmuan Islam yang memadai, namun para 

pemuda tersebut banyak yang pindah domisili ke kota-kota luar daerah. Sementara 

di kampung-kampung sebagian besar orang tua merasa enggan menyekolahkan 

anaknya ke madrasah atau pesantren yang notabene banyak melahirkan kader 

khatib dan mubaligh dengan berbagai alasan. Sehingga kaderisasi khatib dan 

mubaligh menjadi stagnan dan kalaupun ada pertumbuhannya tidak signifikan. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas, terdapat beberapa masalah penting yang 

terdapat di Kanagarian Tanjung Betung Rao Kabupaten Pasaman yaitu: 

1. Apa yang menyebabkan minimnya pembekalan (Up-Grading) materi - 
dakwah dan metode penyampaian dakwah bagi para khatib dan mubaligh 

muda di Kanagarian Tanjung Betung Rao Kabupaten Pasaman 
i 
' 2. Kenapa jumlah khatib dan mubaligh di Kanagarian Tanjung Betung untuk 

mengisi jadwal-jadwal dakwah di masjid dan mushalla dirasakan sangat 

kurang. 

Masalah ini dianalisis lalu diperkirakan dapat diselesaikan dengan 

menyelenggarakan kegiatan pelatihan sekaligus pembekalan terhadap khatib dan 

mubaligh muda se Kanagarian Tanjung Betung Pasaman. 



C. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kualitas kader khatib d m  mubaligh (da'i) muda dalarn 

penguasaan materi dan penerapan metode dakwah yang efektif. 

2. Menambah jumlah kader khatib dan mubaligh (da'i) di Kanagarian 

Tanjung Betung Pasaman. 

D. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diperoleh dari kegiataan ini antara lain adalah: 

1. Munculnya kader-kader khatib dan mubaligh (da'i) muda barn yang 

handal siap terjun ke masyarakat. 

2. Mendalamnya pemahaman kader khatib d m  mubaligh dalam penguasaan 

madah (materi) dakwah dan penguasaan teknik penyampaian (retorika). 

3. Memunculkan kesadaran pada pemuda akan pentingnya dakwah dan 

kewaji ban berdahvah 

4. Agar tersyiarnya dakwah Islam secara meluas dan komprehensif 

ketengah masyarakat. 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Urgensi dakwah 

Secara bahasa, dakwah adalah annida artinya memanggil, ad du'a ila syai'i 

(menyeru dan mendorong kepada sesuatu) dan ad da'wah ila qadhiyah 

(menegaskan terhadap yang haq ataupu yang batil) ( Munjid, 2000). Dengan 

demikian dakwah dapat diartikan kepada memanggil atau menyeru manusia serta 

adanya pembelaan kepada yang diperjuangkan. Hal ini dituliskan dalam firman 

Allah surat Yunus:25 yang artinya, "Allah mendakwahi manusia ke Darussalam 

dan menunjuki orang dikehendakiNya ke jalan yang lurus". Dakwah juga dapat 

diartikan meminta, memohon, dan usaha dalam bentuk perkataan, perbuatan untuk 

menarik manusia ke agama tertentu. Dengan demikian dakwah berati Allah 

mengajak hambaNya untuk melakukan sesuatu yang menyebabkan mereka masuk 

ke surga yaitu berpegang teguh kepada agamaNya. 

Secara istilah dakwah adalah panggilan atau seruan kepada umat manusia 

menuju jalan Allah (QS.Yusuf 108) yaitu jalan menuju Islam (QS Ali Imran 19) 

yang dilakukan dengan hikrnah dan nasehat yang baik, sehingga membawa 

manusia pada pengingkaran thaghut dan beriman kepada Allah (QS Al-Baqarah 

256)' Pada sisi lain, dakwah adalah upaya setiap muslim merealisasikan 

(aktualisasi) fungsi kerisalahan dan fungsi kerahmatan. Fungsi kerisalahan berarti 

', meneruskan tugas rasulullah (QS al-Maidah 6 3 ,  menyampaikan dinul islam 

kepada seluruh ummat manusia. (QS. Ali Imran 104, 1 10 dan 1 14) dan fungsi 

kerahmatan, berarti mengaktualkan dan mengoperasionalisasikan Islam sebagai 

rahmat (pensejahtera, pembahagia dan pemecah persoalan) bagi seluruh manusia. 

Dakwah juga merupakan kewajiban syar'i berdasarkan Al-Quran surat Ali 

Tmran:104 dimana Allah berfuman yang artinya: Dan hendaklah ada di antara 

kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, mencegah dari 

kemungkaran, ahn merekalah orang yang beruntung". Ayat ini jelas menunjukan 

bahwa dakwah itu wajib, karena terdapat lam amar di dalam kalimat wal takun. 
Sedangkan kalimat minkum menunjukkan fardhu kijbyah maka seluruh umat 

Islam diperintahkan agar sebagian mereka melaksanakan kewajiban ini. Apabila 

ada sekelompok orang yang melaksanakamya maka dakwah telah menjadi fardhu 
'ain bagi orang tertentu, berdasarkan syarat-syarat yang ada pada mereka 

sebagaimana kewajiban itu gugur terhadap yang lain. 



Kewajiban berdakwah juga disebutkan dalam surat al-Ashr.1-3 yang 

bunyinya: "Demi masa. Sesungguhnya manusia itu Finar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholeh dan nasehat-menasehati 

supaya menlaati kebenaran dan nasehat-menasehati dalam kesabaran. " Dalam 

surat ini Allah bersumpah bahwa manusia benar-benar merugi kecuali orang- 

orang yang beriman dan beramal shaleh, dan menasehati dalam haq dan 

kesabaran. Serarti kita diwajibkan berdakwah dan sabar dalarn menghadapi 

cobaan dakwah, sabar pula dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah. 

Diantara bentuk kegiatan dakwah adalah tabligh, yaitu aktivitas penyampaian 

dan penampakan ajaran Islam dalam kehidupan sosial budaya dalam bentuk lisan, 

tulisan dan tindakan dengan metode penyampaian berupa khutbah dan ceramah 

yang dilakukan di masjid, mushalla, majlis taklim, majlis remaja dan di sekolah- 

sekolah. Kegiatan tabligh tersebut dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

moment-moment keagamaan seperti pelaksanaan sholat jumat, wirid pengajian, 

ceramah ramadhan, peringatan hari-hari besar Islam, kultum dan lain sebagainya. 

3. Peranan pemuda dalam mengemban amanah dakwah 

Peran para pemuda telah terbukti dalam sejarah perjalanan kehidupan 

matusia. Perubahan apapun yang terjadi di tengah masyarakat selalu diawali dan 

dipelopori oleh para pemuda. Di zaman Nabi SAW penegak dan pejuang dakwah 

' \  mayoritas dibawa oleh para pemuda, Begitu pula perubahan-perubahan yang 

terjadi di berbagai kelompok masyarakat non Islam juga dilakukan oleh para 

pemuda. Kehebatan pemuda dalam melakukan perubahan dan pembaharuan 

disebabkan karena peran yang dimilikinya (Prayitno 2005). 

Satu ha1 yang tidak dapat disangkal, pemuda memiliki semangat yang lebih 

dibandingkan dengan kelompok perkembangan manusia lainnya yaitu orang tua 

dan anak-anak. Orang tua biasanya tidak memiliki semangat yang menggebu-gebu 

dibandingkan para pemuda. Sedangkan anak-anak belum memiliki semangat yang 

jelas. Oleh karena itu pemuda merupakan suatu generasi manusia yang dapat 

diandalkan melaksanakan tugas yang berat dan mampu menyelesaikan berbagai 

masalah karena semangat yang dimilikinya. Oleh karena itu suatu ha1 yang wajar 

tumpuan dan harapan perubahan dipikulkan kepada pemuda. 



Pembaharu moral umat juga dibebankan kepada para pemuda karena masalah 

moral merupakan suatu yang sangat berat. Para pemuda mampu memperbaharui 

moral umat dari yang tidak baik menjadi baik, ha1 ini dilakukan dengan dakwah 

kepada masyarakat. Moral ummat dengan serbuan budaya barat melalui 

globalisasi akan mudah menghancurkan tingkah laku dan kepribadian seorang 

muslim. Begitu beratnya masalah moral ini maka peran pemuda sangat 

dibutuhkan. Walaupun pemuda memiliki godaan dan ujian moral tetapi para 

pemuda yang beriman dan beramal shaleh marnpu untuk menjalankan perubahan 

moral tersebut. Hal ini dibuktikan perjaianan sejarah manusia yang cukup 

panjang. 

Untuk dapat melakukan peran pemuda di atas dalam menjalankan tugas risalah 

dakwah maka perlu dilakukan pembekalan-pembekalan kepada mereka. Di antara 

pembekalan tersebut adalah pembinaan kejiwaaan (spritual), keterampilan 

berdakwah, pengambilan keputusan dan pembentukan kepribadian kepemimpinan. 

Dari bekal tersebut maka peran pemuda akan menjadi efektif dan sangat 

berpengaruh dan lagi pula dengan bekal tadi mampu untuk menggerakkan rnereka 

kepada perubahan. 

3. Retorika dakwah 

Dalam berdakwah seorang da'i bertugas memberikan jawaban-jawaban Islam 

terhadap berbagai masalah kehidupan. Dengan demikian dakwah haruslah bersifat 

', aktual, faktual dan kontekstual. Benar bahwa tugas seorang juru dakwah itu 

menyampaikan. Tetapi kita tidak boleh lupa bahwa teknik menyajikan materi 

dakwah akan sangat membantu tersampaikannya dakwah tersebut. Dengan 

memahami teknik berdakwah, seorang juru dakwah tidak akan menyampaikan 

materi tertentu kepada orang yang bukan sasaran materi tersebut. Contoh materi 

ghazwul Jilwi tidak tepat jika disampaikan kepada nenek-nenek atau anak-anak 

kecil. Cara penyampaiannya pun tidak boleh teoritis belaka melainkan harus 

disampaikan dengan cara memberikan contoh-contoh yang aktual dan kontekstual. 

Berikut ini adalah hal-ha1 yang harm diperhatikan agar penyampaian dakwah 

efektif: 

1) Memiliki struktur penyampaian pidato yang secara umum antara lain; 

pembukaan, batang tubuh dan penutup atau pendahuluan, (exordium), pokok 

bahasan brothesis), argumentasi (argumentation), kesimpulan (conclution). 



Jika dikaitkan dengan penyampaian dakwah maka boleh jadi strukturnya 
% 1 

sebagai berikut: 

a) Mukaddimah 

b) Pokok bahasan 

c) Argumentasi (dalil) 

d) Penutup (khatimah) 

2). Memiliki persiapan pidato antara lain; 

a) Persiapan mental 

b) Kondisi kesehatan 

c) Persiapan materi, antar lain; menentukan dan menetapkan judul, mencari 

dan mengumpulkan bahan yang relevan dengan judul yang akan dibahas. 

d) Menyusun materi secara sistematis. 

e) Menguasi materi yang sudah ditetapkan 

3). Mengetahui medan dakwah. 

Seorang mubaligh seharusnya mengetahui dimana dia berceramah, khutbah 

atau bentuk-bentuk dakwah lain. 

4). Marnpu membaca kondisi jama'ah. 

Mubaligh juga mesti mengetahui siapa audiens (pendengar) materi 

, dakwahnya, apakah golongan intelektual, remaja, anak-anak, masyarakat desa 

atau perkotaan dan lain-lain. (Basrah lubis, 1994) 



BAB III 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Memahami persoalan ketersediaan para khatib clan mubaligh (da'i) yang 

jumlahnya terbatas, baik secara kuantitas maupun kualitas. Sementara tuntutan 

masyarakat semakii membutuhkan adanya pendakwah yang siap untuk 

memberikan pencerahan serta solusi permasalahan berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Ini menjadi persoklan serius yang mesti dicarikan jalan keluamya. Supaya 

dakwah ditengah masyarakat bisa bejalan dengan baik guna menselaraskan 

dengan cita-cita untuk mewujudkan masyarakat madani. Maka hams ada upaya 

untuk melahirkan da'ida'i muda yang enerjik serta untuk meningkatkan 

kemampuan para da'i dalam berdakwah secara profesional. 

Untuk memecahkan masalah yang dikemukakan diatas, maka dipilihlah 

alternatif terbaik yaitu dipilih tiga puluh kader-kader pemuda nagari Tanjung 

Betung Rao melalui pemerintahan wali nagari bekerjasama dengan da'i nagari 

kemudian pemuda utusan nagari itu diberikan pelatihan untuk menambah 

wawasan dalam ruang lingkup dakwah serta dilakukan upaya peningkatan 

pemahaman berdakwah yang efektif serta profesional dengan pemberian 
' 

beberapa materi tentang desain dakwah yang juga dilanjutkan dengan kegiatan 

simulasi atau praktek khutbah dan ceramah. 

B. Materil Realisasi Pemecahan Masalah 

Materi yang diberikan pada pelatihan ini ada empat buah dengan narasumber 

masing-masing yaitu: 

1. Fikih dakwah 

Oleh: Sulaiman, S.Pd.1 

2. Komunikasi dakwah yang efektif. 

Oleh: Wirdati, M.Ag 

3. Desain khutbah dan ceramah profesional 

Oleh: Asdi Wirman, S.Pd.1 

4. Hukum syar'i tentang dakwah dan khutbah 

Oleh: Syahrul Ismet, S.Ag, 



C. Metode Pelatihan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini diterapkan beberapa metode antara lain: 

1. Untuk pemberian informasi digunakan metode seminar dimana para 

narasumber menyajikan makalah dan setelah itu dilanjutkan dengan tanya 

jawab. 

2. Untuk pemecahan masalah-masalah yang dihadapi khatib dan mubaligh 

dalam berdakwah maka digunakan metode diskusi, dan sirnulasi pemecahan 

masalah-masalah penyampaian dakwah yang dibirnbing oleh instruktur.. 

D. Khalayak Sasaran 

Yang menjadi khalayak sasaran dalam pelatihan ini adalah: 

1. Pengurus masjid dan mushalla Kanagarian Tanjung Betung Rao Pasaman. 

2. Pemuda-pemuda muslim di wilayah Kanagarian Tanjung Betung Rao 

Pasaman. 

3. Remaja masjid se-Kanagarian Tanjung Betung Rao Pasaman. 

Peserta diutarnakan berasal dari daerah yang minus khatib dan mubaligh pada 

Kanagarian Tanjung Betung Rao Pasaman. 



BAB IV 

HASIL DAN P E M B A H A S ~  

A. Pelaksanaan Dan Hasil 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Kamis dan Jumat tanggal 10- 

I I Desember 2009, yang berlokasi di Aula Kantor Nagari Tanjung Betung 

bertempat di jorong Kauman. Kegiatan selengkapnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Pendaftaran 

Pendaftaran (registrasi ulang) peserta dilakukan sejak pukul 07.00 (tujuh) pagi 

dengan asumsi awal (sesuai schedul) kegiatan dapat dibuka pukul 08.00 (delapan) 

pagi. Temyata dikarenakan hujan lebat yang mengguyur Nagari Tanjung Betung 

pagi itu registerasi ulang terpaksa diperpanjang sampai awal pembukaan. Maka 

dari jumlah peserta yang diundang sebanyak 30 orang, yang hadir pada hari 

pertama (sejak pembukaan) adalah sebanyak 26 orang kemudian pada hari kedua 

peserta yang hadir berkurang menjadi 2 1 orang. 

2. Pembukaan 

Acara pembukaan terlambat dikarenakan hujan deras pada pagi harinya dan 

diukdur menjadi pukul 10.00 WIB. Bertindak sebagai protokol adalah Bapak 

Arjun yang juga sebagai Da'i Nagari Tanjung Betung. Selanjutnya pembacaan 
' 

KaIanl nlalzi dikumandangkan oleh salah seorang peserta yang memiliki latar 

belakang sebagai Qori Kabupaten Pasaman. Selanjutnya diminta laporan dari 

ketua panitia yang disampaikan oleh Sulaiman, S.Pd.1. 

Dalam laporannya Sulaiman memaparkan betapa penting dan mulianya 

peranan seorang khatib dan mubaligh dalam berdakwah untuk mengajak manusia 

kejalan yang diridhoi Allah. Peranan khatib dan mubaligh dalam menegakkan 

amar makruf nahi mungkar jangan dipandang sebelah mata, karena jika tidak ada 

lagi orang yang mau berdakwah pada suatu negeri maka alamat hancurlah negeri 

itu baik secara moral (akhlak) maupun spritual (iman dan taqwa) dan 

menyebabkan negeri ini tidak mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. 

Sayangnya pemahaman ini belum membumi dikalangan masyarakat kita 

khususnya yang terjun untuk berdakwah, sehingga tidak semua khatib dan 

rnubaligh yang menyadari betapa pentingnya menjadi da'i yang profesional yang 



menyampaikan dakwah secara bijak, sistematis, dan tepat sasaran. Menyadari 

1 keadaan yang demikian itulah maka muncul keiadaran dari panitia akan 

1] pentingnya sebuah pelatihan khatib dan mubaligh muda sebagai sarana 

peningkatan (Up-Grading) serta kaderisasi (rekruitmen) khatib dan mubaligh 

dikanagarian Tajung Betung Rao Pasaman, sehingga diharapkan dengan adanya 

pelatihan ini bisa menambah dan memperbaiki khatib dan mubaligh baik secara 

kualitas maupun kuantitas. 

Kemudian kata sambutan dari pemerintah setempat dalam ha1 ini diwakili oleh 

Wali Nagari Tanjung Betung Bapak Syaiful Tarma Rajo nan Bumi. Dalam 

sambutannya beliau menyampaikan rasa terima kasih kepada Lembaga 

Pengabdian Masyarakat UNP berserta dosen1 instruktur yang telah memfasilitasi 

I/ acara ini sehingga bisa menjawab persoalan dakwah di kanagarian Tanjung 

Betung .Sambutan beliau sekaligus membuka acara pelatihan secara resmi dengan 

ucapan Bismillahirrahmanirrahiim. 

I1 3. Kegiatan Inti 

Kegiatan pelatiahan berjalan selama 2 (dua) hari dimana hari pertama 

berlangsung dua sesi materi seminar yaitu; pertama pukul 10.30 sld 12.30 WIB 

penyajian materi "Fikih Dakwah" dengan narasumber Sulaiman, S.Pd.1 dan 

II moderator Wirdati, M.Ag yang memaparkan tentang persoalan dakwah denga 

I! pokok bahasan antara lain: memahami pengertian dakwah, urgensi berdakwah, 

11 tujuan berdakwah dan lain-lain ( materi selengkapnya terlampir ). 

I/ Materi kedua "Komunikasi Efektif dalam Dakwah disajikan pada pukul 14.00 

I/ s/d 16.00 WIB dengan narasumber Wirdati, M.Ag, yang memaparkan secara 

li gamblang persoalan komunikasi efektif dengan pokok bahasan antara lain: 

pengertian "komunikasi efektif', "dakwah adalah komunikasi", "ciri-ciri 

komunikasi efektif", Ciri-Ciri Dan Kaidah Efektifitas Dakwah" 

Hari kedua kegiatan dilanjutkan dengan penyajian dua buah materi pelatihan 

yaitu: pertama "Desain Khutbah dan Ceramah Profesional" dengan narasumber 

Asdi Wirman, S.Pd.1 sekaligus simulasi dan latihan mendesain khutbah dan 

II ceramah profesional. Kemudian dilanjutkan dengan materi kedua "Hukum Syar'i 

II Khutbah Dan Ceramah" dengan narasumber Syahrul Ismet, S.Ag, yang 

memaparkan seputaran persoalan-persoalan fikih dalam pelaksanaan khutbah 

11 



jumat. Sebelurnnya Syahrul Ismet, S.Ag juga menjelaskan persoalan "kenapa 

dakwah tidak diterima?'. 

Penutupan dilakukan tepat pukul 11.00 WIB dilakukan secara seremonial 

ditempat yang sama, diawali dengan kata penutupan oleh ketua panitia, kata 

penutupan sekaligus menutup acara secara resmi oleh salah seorang perangkat 

nagari Tanjung Betung. Dan acara penutupan diakhiri dengan penyerahan 

sertifikat peserta secara masing-masing. Kemudian sebagai bentuk pemberian 

tauladan dimana secara kebetulan penutupan dilakukan menjelang sholat jumat 

maka bertindak sebagai khatib jumat dimasjid Darussalam diserahkan kepada 

salah seorang narasumber yakni Syahrul Ismet, S.Ag. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

a. Pemerintahan Kanagarian Tnjung Betung Rao merespon positif kegiatan 

pelatihan dan memberikan dukungan dengan fasilitas tempat serta 

berpartisipasi untuk menghadirkan peserta pelatihan. 

b. Kemauan keras dari rekan-rekan instruktur untuk datang kelokasi guna 

memberikan materi pelatihan. 

c. Respon daripada da'i nagari yang sangat menginginkan dan menyambut 
- 

positif pelatihan ini untuk kaderisasi kahtib dan mubaligh Tanjung Betung. 

. 
2. Faktor Penghambat 

a. Acara pembukaan pada hari pertama terlambat dua jam dimulai karena 

hujan lebat mengguyur kenagarian Tanjung Betung 

b. Jumlah peserta yang hadir tidak mencapai seratus persen sebagaimana 

yang direncanakan dalam target sasaran. 

c. Sebahagian besar peserta sudah berpredikat sebagai da'i (khatib dan 

mubaligh) senior, sehingga target untuk kaderisasi da'i-da'i muda menjadi 

tidak maksimal. 

d. Lokasi kegiatan yang cukup jauh dari Padang (kampus UNP) sehingga 

membuat koordinasi dengan panitia setempat tidak optimal. 



C. HASIL EVALUASI 

Peserta pelatihan pada umumnya jarang atau bahkan sangat minim 

mendapatkan pelatihan-pelatihan semacam ini untuk meng-up-grade kemampuan 

berdakwah mereka ketengah masyarakat, sehingga selama ini kebanyakan para 

da'i hanya mengandalkan apa yang mereka peroleh atau contoh daripada khatib 

dan mubaligh senior dan sebahagian malah mengandalkan buku-buku materi 

khutbah setahun yang banyak beredar ditengah masyarakat. Maka dengan adanya 

pelatihan semacam ini dapat menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi, 

sekaligus menjembatani keinginan mereka untuk bisa lebih profesional dalam 

berdakwah. 

Untuk mengetahui sejauh mana pelatihan khatib dan mubaligh ini dapat 

dikatakan berhasil, baik secara teknis maupun manfaat yang diperoleh peserta, 

diadakan penilaian tentang hal-ha1 sebagai beriht : 

I .  Merancang serta membuat dan desain khutbah dan ceramah yang profesional 

2. Mencari dan menemukan persoalan-persoalan yang relevan pada masyarakat 

untuk dijadikan sebagai niadah (materi) dakwah. 

3. Melakukan simulasi dan praktek khutbah dan ceramah sesuai dengan tugas 

yang diberikan diatas. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan ini secara umum dapat dikatan telah berhasil dengan baik 

dan lancar. Tujuan dan manfaat pelatihan khatib dan mubaligh ini juga secara 

umum telah mencapai hasil yang menggembirakan . secara khusus hasil dari 

kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelatihan yang dilaksanakan terasa memberikan manfaat besar karenii peserta 

mendapatkan pengayaan kemampuan dalam aktivitas berdakwah. Disamping 

itu pelatihan membangkitkan motivasi para da'i untuk melakukan inovasi dan 

peningkatan dalam kegiatan berdakwah khususnya berceramah yang selama 

ini berjalan secara alamiah dan apa adanya. 

2. Tanggapan peserta pelatihan ini dinilai baik terbukti dari kehadiran yang 

disiplin dari awal sampai akhir walaupun ada sebagian kecil yang pada hari 

kedua tidak datang lagi. Dan peserta yang hadir mengikuti setiap sesi pelatihan 

dengan aktif dan melaksanakan kegiatan praktek dengan maksimal. 

3. Respon dari pemerintahan Nagari Tanjung Betung yang cukup baik dan 

menggembirakan membantu proses undangan peserta, memfasilitasi tempat 

- kegiatan, turut serta dalam kepanitiaan selama kegiatan berlangsung. 

' .B. Saran 

1. Diharapkan peserta pelatihan dapat menyebarluaskan pengetahuan serta 

keterampilan yang didapatkan selama pelatihan kepada da'i-da'i lain yang 

kebatelan tidak bisa ikut sebagai peserta pelatihan untuk mau melakukan 

kegiatan serupa. 

2. Perlu dilakukan pelatihan-pelatihan lanjutan untuk mempertajam kemampuan 

para da'i dan serta memfasilitasi da'i-da'i yang belum pernah mengikuti 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan berdakwah. 

3. Perlu monitoring dan evaluasi pihak Lembaga Pengabdian Masyarakat UNP 

terhadap hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan ini. 
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Lampiran 1 
Daftar Organisasi Pelaksana 

1. Ketua Pelaksana 
a. Nama : Sulaiman, S.Pd.1 
b. Pangkatl Go11 NIP : III.a/ Penata Mudd 1 98 10222200604 1 002 
c. Jabatan : Staf Pengajarl Asisten Ahli 
d. Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 
e. Fakultas : Ilmu-Ilmu Sosial 
f. Waktu yang disediakan : 4 jam1 minggu 
g. Contact Person1 e-mail : 0852744279631 sulaiman~unp@yahoo.com 

2. Anggota Pelaksana I 
a. Nama : Wirdati, M.Ag 
b. Pangkatl Go11 NIP : III.b/ Penata Muda Tk.V 19750204200801 2006 
c. Jabatan : Staf Pengajarl Asisten Ahli 
d. Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 
e. Fakultas : Ilmu-Ilmu Sosial 
f. Waktu yang disediakan : 4 jam/ minggu 
g. Contact Persod e-mail : 0852740900551 wirdati@yahoo.com 

3. Anggota Pelaksana I1 
a. Nama : Syahrul Ismet, S.Ag 
b. Pangkatl Goy NIP : 1II.a Penata Muda / 19761 00820050 1 1002 
c. Jabatan : Staf Pengajarl Asisten Ahli 
d. Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 
e. Fakultas : Ilmu-Ilmu Sosial 

' f. Waktu yang disediakan : 4 jam1 minggu 
g. Contact Persod e-mail : 08 1267607031 syahrul~unp@yahoo.com 

4. Anggota Pelaksana IV 
' a. Nama : Asdi Winnan, S.Pd.1 

b. Pangkatl Go11 NIP : 1II.a Penata Muda I 1979 1 1 1820050 1 1002 
c. Jabatan : Staf Pengajarl Asisten Ahli 
d. Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 
e. Fakultas : Ilmu-Ilmu Sosial 
f. Waktu yang disediakan : 4 jam/ minggu 
g. Contact Person1 e-mail : 081 3633503471 asdi.wirman@yahoo.com 

5. Anggota Pelaksana V 
a. Nama : Rini Rahman, S.Ag 
b. Pangkatl Go11 NIP : I11.a Penata Muda 1 19781 1222006042002 
c. Jabatan : Staf Pengajarl Asisten Ahli 
d. Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 
e. Fakultas : Ilmu-Ilmu Sosial 
f. Waktu yang disediakan : 4 jam/ minggu 
g. Contact Persod e-mail : 0812666625401 aslim-afiefa@yahoo.co.id 



Lampiran 2 

FOTO KEGIATAN 





Lampiran 3 

Schedul Kegiatan 

Hari pertama : Kamis, 10 Desember 2009 

Waktu 

08.00-09.00 

WII3 

09.00-09.30 

W IB 

09.30-10.30 

W IB 

10.30-11.00 

WIB 

1 1.00-12.00 

WIB 

12.00- 13.00 

WIB 

13.00-1 3.30 

WIB 

13.30-14.30 

WIB 

Kegiatan 

Pembukaan 

2. Protokol 

3. Kata sambutan dari 

panitia 

4. Pembukaan 

5. do'a 

Materi I 

1. Fikih dakwah 

2. Tanya Jawab 

MateriII 

1. Desain khutbah 

dan ceramah 

profesional 

2. Tanya jawab 

Ishoma 

Materi I11 

1. Komunikasi 

dakwah Yaw 

efektif. 

2. Tanya jawab 

Instruktur I 

Sulaiman S.Pdi 

AsdiWirman, 

S.Pd.1 

Wirdati, M.Ag 

Instruktur I1 

Asdi Wirman, S. 

Pd.1 

Syahrul Ismet, 

S.Ag 

Syahrul Ismet, 

S.Ag 



Hari kedua : Jumat, 1 1 Desember 2009 

14.30-15.00 

W IB 

15.00-16.00 

WTB 

MateriIV 

1. Hukum syar'i 

tentang dakwah 

dan khutbah 

2. Tanya jawab 

Waktu 

08.00 - 09.00WIB 

09.00 - 12.00 WIB 

12.00 - 13.00 WIB 

13 .OO - 15 .OO WIB 

15.00 - 16.00 WIB 

Syahrul Ismet, 

S.Ag 

Kegiatan 

Petunjuk tekhnis Praktek Khatib 

dan mubaligh 

Paktikum Khatib dan mubaligh 

Ishoma 

Evaluasi kegiatan 

Penutupan 

Sulaiman, S.Pd.1 

Penangung Jawatl 

Pelaksana 

Fasilitator dan pan 

Fasilitator 

tia 



eh : Sulaiman Arrasyid, S.Pd.1 

+ MENGAPA HARUS BERDAKWAH? 
+ DIMANA BERDAKWAH? 

SlAPA YANG DIDAKWAH I? 
4 BAGAIMANA CARA BERDAKWAH? 






















































